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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Work Life Balanvce 

dan Stres kerja terhadap Turnover Intention melalui Kepuasan kerja sebagai 

variabel Intervening pada karyawan BPR Syariah Mitra Amal Mulia 

Yogyakarta, jumlah sampel yag diambil sebanyak 33 karyawan dengan 

menggunakan teknik total sampling atau sampel jenuh. Data penelitian yang 

digunakan adalah data primer. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah software statistic SPSS 23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Work life balance berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan kerja, Work Life 

Balance berpengaruh negative signifikan terhadap Turnover Intention, Stres 

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention, Stres kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja, Kepuasan Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention, Work Life Balance tidak 

langsung berpengaruh signifikan melalui Kepuasan Kerja terhadap Turnover 

Intention, Stres kerja secara tidak langsung tidak berpengaruh signifikan 

melalui kepuasan kerja terhadap Turnover Intention. 

Kata Kunci : Work Life Balance, Stres Kerja, Kepuasan Kerja, Turnover 

Intention 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Work Life Balanvce and Job 

Stress on Turnover Intention through Job Satisfaction as an Intervening 

variable in BPR Syariah Mitra Amal Mulia Yogyakarta employees, the number 

of samples taken was 33 employees using total sampling technique or saturated 

sample. The research data used is primary data. The results of this study 

indicate that work life balance has a significant effect on job satisfaction, work 

life balance has a significant negative effect on turnover intention, work stress 

has no significant effect on turnover intention, work stress has no significant 

effect on job satisfaction, job satisfaction has a significant effect on turnover 

intention, work life balance indirectly has a significant effect through job 

satisfaction on turnover intention, work stress indirectly has no significant 

effect through job satisfaction on turnover intention. 

 

Keywords: Work Life Balance, Job Stress, Job Satisfaction, Turnover Intention  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Sumber daya manusia merupakan sebuah aset yang sangat penting 

bagi perusahaan. Pada dasarnya sumber daya manusia yaitu berupa seorang 

manusia yang selalu berperan aktif dan dipekerjakan untuk menggerakkan, 

berfikir, dan merencanakan sebuah perusahaan atau organisasi agar tercapai 

suatu tujuan. Hal ini telah dinyatakan oleh Hasibuan (2015) manusia selalu 

berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi, karena 

manusia menjadi perencana, pelaku dan penentu terwujudnya tujuan 

organisasi. Oleh karena itu, tampak sulit bagi sebuah organisasi perusahaan 

untuk beroprasi dengan lancar dan memperoleh sasaran, jika karyawan tidak 

mampu mengeksekusi tugas dan fungsinya dengan baik.   Keberhasilan 

sebuah organisasi atau perusahaan dalam menjalankan bisnisnya tidak 

terlepas dari peran sumber daya manusia yang ada didalamnya. Di mana 

sumber daya manusia memegang peran penting dalam memainkan fungsi 

vital dan sebagai salah satu ujung tombak organisasi untuk dapat mencapai 

tujuannya. Tujuan akhir yang ingin dicapai dalam suatu organisasi adalah 

kinerja yang tinggi serta efektif dari setiap pegawainya (Abdillah & Wabji, 

2011).  

Berkembangnya industri Perbankan Syariah di Indonesia khususnya 

pada  Bank Pembiayaan Rakyat syariah (BPRS), dikarenakan adanya faktor 

Sumber Daya Manusia (Setiyowati, 2019). Sumber Daya Manusia dalam 
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suatu organisasi memegang peran penting keberhasilan dalam tercapainya 

target organisasi. Kemampuan Sumber Daya Manusia dalam menjalankan 

tugasnya sangat berdampak terhadap tercapainya keberhasilan organisasi, 

manusia cenderung berfikir aktif dalam menjalankan aktivitasnya, sebab 

manusia adalah salah satu faktor penentu terlaksananya target organisasi 

(Lestari, Fauzi, & Wazdi, 2021) 

Perkembangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di 

Indonesia sesuai dengan data dari Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2022 

ini, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) mengalami pertumbuhan 

sebanyak 164 buah. Dari perkembangan tersebut yang menjadi salah satu 

perhatian adalah pengembangan Sumber Daya Manusia pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. Dengan banyaknya perkembangan pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) maka dibutuhkan pula Sumber Daya 

Manusia yang berkualitas dibidang syariah yang memahami konsep  

Perbankan Syariah (Trimulato, 2018). Dalam pengembangan sumber daya 

manusia Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) perlu untuk 

melaksanakan pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia untuk 

meningkatkan kualitas kerja dari sumber daya manusia tersebut (Trimulato, 

2018)  (Setiawan & Pasrizal, n.d.) 

Menurut Sutrisno (2010) Sumber Daya Manusia yang tidak 

mempunyai kesanggupan menghadapi tuntutan globalisasi, akan 

menganggap bahwa sebuah pekerjaan tersebut sebagai beban karena mereka 

menjalani pekerjaan sebagai suatu keharusan dan tuntutan. Sumber Daya 
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Manusia yang menganggap pekerjaan sebagai beban dapat dikatakan 

sebagai Sumber Daya Manusia yang mempunyai etos kerja rendah. Ketika 

seorang karyawan tidak menjaga keseimbangan dan bekerja terlalu banyak 

dalam pengaturan organisas, hal ini dapat menyebabkan beban (pikiran, 

jiwa) dan konsekuensi prilaku, sebagai hasil produktivitasnya juga akan 

rendah . 

Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan Statistik Perbankan 

Syariah (www.ojk.go.id) menunjukkan jumlah karyawan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS), sebagai berikut : 

Tabel 1. 1 Jumlah Karyawan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

di Indonesia 

Bulan Tahun Jumlah 

karyawan 

Agustus 2020 6.701 

September 2020 6.738 

Oktober 2020 6.757 

November 2020 6.755 

Desember  2020 6.750 

Januari  2021 6.762 

Sumber: ojk.go.id 

 

Dari data tersebut, diketahui jumlahnya Karyawan BPRS di 

Indonesia dalam satu tahun terakhir mengalami kenaikan dan penurunan 

yang cukup signifikan ssetiap bulannya. Hal tersebut mengindikasikan 

adanya tingkat Turnover Intention pada perusahaan. Menurut Tet dan 

Meyer  (Ridlo, 2012), mengungkapkan definisi Turnover Intention yaitu 

Bulan, Tahun 

 

Jumlah 

Karyawan 

Februari 2021 6.770 

Maret 2021 6.800 

April 2021 6.787 

Mei 2021 6.786 

Juni 2021 6.767 

Juli 2021 6.809 

http://www.ojk.go.id/
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niat karyawan untuk meninggalkan organisasi secara hasrat disengaja dan 

secara sadar dari diri karyawan untuk meninggalkan organisasi.  

Dengan meningkatnya sumber daya  manusia pada BPR syariah 

tentunya sumber daya manusia tersebut butuh inovasi dan meningkatkan 

kualitasnya agar menjadikan kinerja yang tinggi serta efektif dari setiap 

pegawainya, dengan tujuan agar pertumbuhan ekonomi semakin membaik 

dari tahun ke tahun. Dalam penelitian Wikaningrum (2011) dijelaskan 

bahwa selain kualitas teknologi di dalam perusahaan, skill ability dan 

kualitas Sumber daya manusia juga mempengaruhi pertumbuhan 

perusahaan. (Wikaningrum, 2011) 

Namun ada banyak hal yang termasuk dalam kriteria pengelolaan 

sumber daya manusia, sebagai salah satunya yaitu prilaku karyawan. Sering 

kali fenomena ini menjadi faktor yang dapat merusak organisasi baik itu 

langsung ataupun tidak langsung. Salah satu pemicunya adalah keinginan 

keluar (turnover intention) dan berujung pada keputusan karyawan untuk 

keluar dari perusahaan. Masalah turnover intention ini bisa dijumpai di 

semua lembaga keuangan perbankan, salah satunya perbankan syariah.  

Turnover Intention karyawan merupakan masalah yang sering 

dihadapi oleh perusahaan. Akibatnya perusahaan sering mengalami 

permasalahan diantaranya terjadi turnover karyawan yang tinggi, yang 

berpengaruh dengan tenaga kerja dalam suatu perusahaan, yang dapat 

menyebabkan kerugian bagi perusahaan. Turnover Intention atau pergantian 

tenaga kerja merupakan wujud nyata bagi perusahaan atau organisasi, 
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khususnya apabila karyawan yang keluar adalah tenaga kerja yang 

mempunyai keahlian, kemampuan, terampil dan berpengalaman atau tenaga 

kerja yang menduduki posisi vital dalam perusahaan, sehingga dapat 

menganggu efektivitas jalannya perusahaan, tentu perusahaan akan 

membutuhkan waktu untuk mendapatkan karyawan yang dapat 

menggantikan posisi tersebut (Mobley et.,al 1978).  

Menurut Tet dan Meyer  (Ridlo, 2012), mengungkapkan definisi 

Turnover Intention yaitu niat karyawan untuk meninggalkan organisasi 

secara hasrat disengaja dan secara sadar dari diri karyawan untuk 

meninggalkan organisasi. Dengan demikian Turnover Intention dapat 

diartikan sebagai niat karyawan untuk berpindah dari suatu organisasi atau 

keluar dari organisasi, baik dalam bentuk pemberhentian atau pengunduran 

diri.  Terjadinya Turnover di perusahaan bukanlah hal yang kebetulan, 

namun ada faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi karyawan. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh (Halim & Antolis, 2021), mengungkapkan 

faktor-faktor penyebab terjadinya turnover intention diantaranya adalah 

kepuasan kerja, stres kerja dan work-life balance.  

Merujuk kepada penelitian yang dilakukan oleh Ubaidillah (2021) 

yang berjudul Meminimalisir stres kerja dan turnover Intention ( Studi kasus 

pegawai perbankan Kota Jambi) menyatakan bahwa stress kerja 

berpengaruh positif terhadap tingkat turnover intention. Akan tetapi 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiwik Sismawati, Eisha 

Lataruva (2020) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang negatif 
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dan signifikan pada variabel work life balance dan stres kerja terhadap 

turnover intention karyawan. 

Menciptakan dan memelihara kepuasan kerja karyawan merupakan 

upaya yang penting bagi kelangsungan perusahaan. Hal ini disebabkan, 

karyawan yang puas membawa pengaruh yang positif bagi perusahaan, 

seperti meningkatnya efisiensi dan produktivitas (Kanwar et al., 2009). 

Menurut Dessler (2015), seseorang yang tidak puas dengan pekerjaannya 

lebih besar kemungkinan untuk meninggalkan pekerjaannya, tetapi sumber 

kepuasan itu sendiri banyak dan beragam. Menururt Luthans, (2006) 

kepuasan kerja adalah meliputi reaksi atau sikap kognitif, afektif, dan 

evaluatif dan menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang 

senang atau emosi positif yang berasal dari penilaian pekerjaan atau 

pengalaman kerja seseorang. Oleh karena itu, tingkat kepuasan kerja 

karyawan merupakan faktor penting yang mempengaruhi niat karyawan 

untuk berpindah dari pekerjaannya. Jadi, jika seorang karyawan puas 

dengan pekerjaannya, kemungkinan ingin meninggalkan perusahaan akan 

rendah.  

Hal ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Nazenin (2014), 

Hidayati (2016) dan Syahronica et.al (2015) yang menjelaskan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap niat untuk berpindah. ketika 

karyawan merasa puas dengan pekerjaannya, maka semakin rendah niat 

untuk keluar dari pekerjaannya. Di sisi lain, ketidakpuasan kerja lebih tinggi 

akan meningkatkan niat karyawan untuk keluar dari pekerjaanya.  Namun 
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hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Kadiman dan 

Indriana (2012), Ahsan (2012) dan Djamil et al (2018) yang menyatakan 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Turnover 

intention.   

Dalam upaya meningkatkan kepuasan, saat ini banyak perusahaan 

yang menerapkan program work life balance. Program ini dianggap penting 

karena perusahaan menyadari bahwa karyawan tidak hanya menghadapi 

peran serta masalah dalam pekerjaan, namun juga diluar pekerjaannya. 

Setiap individu dalam perusahaan dituntut untuk mampu  berkomitmen 

dalam hal pekerjaan dan keluarga, serta bertanggung jawab baik dalam 

kegiatan non-pekerjaan. (Zulfah, Wahono, & Rahman, 2021). Salah satu 

cara dalam mengelola sumber daya yang baik adalah dengan meminimalisir 

tingkat perputaran karyawan (employee’s turnover) dengan memperhatikan 

segala faktor yang menyebabkan keinginan karyawan untuk berpindah 

(turnover intention). (Hafid & Prasetio, n.d.) 

Terdapat beberapa faktor yang dapat memicu timbulnya intensi 

turnover, mulai dari work-life balance, gaya kepemimpinan, budaya 

organisasi, hingga stres kerja. Jika karyawan tidak mampu 

menyeimbangkan waktu kerja dengan waktu pribadi yang dihabiskan 

dengan keluarga, maka yang terjadi adalah fenomena kebalikan dari work-

life balance, yaitu work-life imbalance (ketidakseimbangan kehidupan 

pribadi dan kerja). Menurut Pantouw et al. (2022) factor yang menyebabkan 

timbulnya intensi Turnover mulai dari Gaya kepemimpinan, budaya 



8 

 

 

organisasi Work Life Balance  hingga stress kerja. Selain itu Halim & 

Antelis (2021) dalam penelitiannya menyebutkan ada beberapa faktor-

faktor yang menyebabkan timbulnya Turnover Intention diantaranya adalah 

kepuasan kerja, stress kerja dan work life balance. Kemudian penelitian 

yang dilakukan oleh Andi Prayogi (2019) mengungkapkan beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi terjadinya Turnover intention, diantaranya yaitu 

Work life balance, stress kerja dan kepuasan kerja. Adapun faktor Turnover 

intention lainnya adalah kepuasan kerja karyawan, dimana tingginya 

kepuasan kerja karyawan akan menurunkan niat untuk keluar dari 

pekerjaannya (Amri et al., 2017). 

Work-life imbalance inilah yang dapat memunculkan pemikiran 

karyawan untuk keluar dari perusahaan tempat dia bekerja. Priansa (2016) 

berpendapat program WLB yang dikelola dengan baik oleh manajer SDM 

dapat memberikan dampak dan manfaat yang positif, seperti menarik 

perhatian lebih banyak calon pegawai baru, mengurangi turnover dan 

kemangkiran kerja, dan meningkatkan kinerja dan keterlibatan karyawan 

dalam program serta tujuan perusahaan (Hafid & Prasetio, n.d.)  

Menurut Wicaksana et al., (2020) work life balance merupakan 

kemampuan individu untuk menyeimbangkan waktu, energi dan tekanan 

dalam domain lingkungan pekerjaan dan kehidupan pribadi serta 

bermasyarakat yang mencakup hobi, studi, olahraga dan volunteerism. 

Terdapat banyak faktor yang dapat menjadi pemicu turnover intention 

karyawan. Salah satu faktor tersebut adalah Work-life Balance. (Dwi 
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Afnisya’id & Aulia, n.d.). Menurut Shaffer et al (2016), work-life balance 

yang rendah memiliki konsekuensi yang negatif terhadap kesehatan 

karyawan dan akan mempengaruhi kinerja organisasi. Oleh karena itu, 

ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan personal akan 

menyebabkan stres yang akan menimbulkan turnover intention pada 

karyawan (Kumara, 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Prayogi ( 2019) menyatakan work life balance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap turnover intention di enam Bank Syariah di Kota 

Medan. Namun berbeda penelitian yang dilakukan (Sismawati & Lataruva, 

2020) menyatakan Work life balance berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap turnover intention di PT Bank Tabungan Negara Syariah 

Semarang. 

Menurut Nafiudin (2015), jika seseorang tidak dapat mengatur Work 

life balance antara pekerjaan dan kehidupan pribadi maka dapat 

diindikasikan seseorang tersebut akan memilih berhenti untuk bekerja, jika 

Work life balance seorang karyawan tidak tercapai maka dapat 

menimbulkan stres kerja. Oleh karena itu, ketidakseimbangan work-life 

menyebabkan tingkat stress yang tinggi dan mungkin mengarah pada 

turnover intention yang lebih besar di antara karyawan (Kumara & Fasana, 

2018; Smith & Gardner, 2007). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Siddiqui dan Jamil (2015) menunjukkan bahwa stres kerja merupakan salah 

satu faktor utama yang mempengaruhi turnover intention karyawan (Dewi 

& Sriathi, 2019). Kaya H (2010) menyatakan bahwa Stres kerja merupakan 
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perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam melaksanakan pekerjaan, 

yang dipengaruhi oleh tanggapan masing-masing individu dan psikologi, 

yaitu konsekuensi dari setiap kegiatan di lingkungan kerja yang membebani 

tuntutan psikologis atau fisik yang berlebihan.  

Menurut Alkahtani AH (2015) stres kerja merupakan faktor awal 

yang dapat memicu munculnya turnover intention pada diri individu, 

semakin tinggi tingkat tekanan beban kerja yang dapat memicu stres kerja 

individu maka individu tersebut mulai tidak merasa betah untuk tetap berada 

di perusahaan. Stres di lingkungan kerja juga mempengaruhi emosi 

kepuasan kerja karyawan yang pada akhirnya timbul keputusan untuk 

berhenti dari pekerjaan. Semakin tinggi stres kerja yang dialami karyawan, 

maka kepuasan kerja yang dirasakan akan menurun, hal tersebutlah yang 

menyebabkan munculnya keinginan karyawan untuk berhenti dari 

perusahaan. (Dewi & Sriathi, 2019) 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayati & 

Trisnawati, (2016) Saraswati & Subudi, (2017), Ulil Amri & Riyanto, 

(2017) yang mengatakan Stress kerja berpengaruh secara langsung terhadap 

turnover intention. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pahi, et al, (2016), Dewi & Wibawa, (2016) yang menyatakan bahwa stres 

kerja berpengaruh terhadap turnrover intention akan tetapi dimediasi 

kepuasan yang menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh terhadap 

turnover intention.  
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Penelitian ini dilakukan di PT.BPRS Mitra Amal Mulia adalah 

lembaga keuangan syariah yang menitik beratkan pada pemberdayaan 

masyarakat yang tingkat ekonomi menengah kebawah, yang lebih dikenal 

dengan nama BPRS MAM telah berdiri pada tanggal 22 november 2007 

berdasarkan izin prinsip No.9/759/DPbS tanggal 9 Mei 2007 dan izin usaha 

No.9/55/KEP.GB/2007 tanggal 7 november 2007 keduanya diterbitkan oleh 

Bank Indonesia. PT.BPRS Mitra Amal Mulia yang merupakan kantor pusat 

terletak di Jalan Ring Road Barat No.9 Banyuraden Gamping, Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. PT.BPRS Mitra Amal Mulia telah memiliki 

kantor cabang, yaitu cabang Wonosari dan cabang Kulon Progo. (BPRS 

MAM,2010) dan (Brosur MAM,2018) 

PT. BPRS Mitra Amal Mulia sebagai instansi perbankan syariah 

tentunya dalam menjalankan usahanya tidak terlepas dari peran sumber 

daya manusia di dalamnya. Tentunya setiap karyawan dituntut untuk 

bekerja semaksimal mungkin agar bisa menghasilkan sebuah pekerjaan 

yang memuaskan. PT. BPRS Mitra Amal Mulia Yogyakarta memiliki 5 hari 

kerja dalam 1 minggu (senin-jumat) dan jam kerja pada pukul 08.00 – 17.00. 

Besarnya tuntutan pekerjaan, tidak sedikit karyawan hampir setiap hari 

lembur bekerja demi menyelesaikan tugasnya dengan maksimal dan tepat 

waktu. Adapun ketika akhir bulan perusahaan melakukan tutup buku 

dengan istilah “Closing” rata-rata setiap karyawan menghabiskan waktu 

dikantor hingga pukul 22.00 atau bisa lebih. Hal ini diketahui dari hasil 

wawancara dengan salah satu pegawai PT. BPRS Mitra Amal Mulia 
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Yogyakarta. Padatnya tingkat pekerjaan yang menyebabkan lamanya jam 

kerja mengakibatkan karyawan tidak dapat maksimal dalam membagi 

waktu antara pekerjaan dan keluarga. Apabila diamati bekerja pada bidang 

tugas yang sama untuk waktu yang panjang akan mudah membuat karyawan 

merasa bosan dan lelah. Rutinitas kerja yang monoton setiap harinya, pada 

suatu waktu tentunya akan sampai pada titik kejenuhan, yang mana dapat 

mengakibatkan karyawan mengalami stres kerja dengan tidak terjaganya 

keseimbangan antara kehidupan dalam pekerjaan dan kehidupan pribadi, 

sehingga dapat menimbulkan adanya kemungkinan tindakan turnover pada 

karyawan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut dan hasil dari wawancara 

kepada salah satu pegawai perusahaan, serta adanya beberapa hasil 

penelitian terdahulu yang saling berbeda, maka masih ada peluang untuk 

melakukan penelitian kembali. Pada penelitian ini penambahan dan 

pengurangan variabel, menjadi salah satu pembeda dari penelitian 

sebelumnya, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak 

dari variabel terkait terhadap intensitas turnover karyawan dengan 

dimediasi kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Dengan demikian, 

maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Work -Life 

Balance Dan Stres Kerja Terhadap Turnover Intention  Melalui 

Kepuasan Kerja Karyawan Sebagai Variabel Intervenig (Studi Kasus 

BPR Syariah Mitra Amal Mulia Yogyakarta). 
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B.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut :  

1. Apakah Work Life Balance berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan ?  

2. Apakah Work Life Balance berpengaruh terhadap Turnover intention ?  

3. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan ?  

4. Apakah stres kerja  berpengaruh terhadap Turnover intention ?  

5. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap Turnover intention ?  

6. Apakah kepuasan kerja memediasi pengaruh Work Life Balance terhadap 

Turnover intention ?  

7. Apakah kepuasan kerja memediasi pengaruh stres kerja terhadap Turnover 

intention ?  

C. Tujuan Penelitian  

Tujtuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menjelaskan pengaruh Work Life Balance terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

2. Menjelaskan pengaruh Work Life Balance terhadap Turnover intention. 

3. Menjelaskan pengaruh stres kerja  terhadap kepuasan kerja karyawan 

4. Menjelaskan pengaruh stres kerja  terhadap Turnover intention.  

5.  Menjelaskan pengaruh kepuasan kerja terhadap Turnover intention.  

6.  Menjelaskan apakah kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh Work Life 

Balance terhadap Turnover intention.  
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7. Menjelaskan apakah kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh stress 

kerja terhadap Turnover intention.  

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti  

Menerapkan ilmu yang diperoleh dalam masa perkuliahan dan sebagai 

sarana untuk memperluas khasanah pengetahuan sehingga dapat 

melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya.  

2. Bagi praktisi Bank Muamalat KCU Yogyakarta  

Penelitian dapat digunakan sebagai evaluasi dan bahan pertimbangan 

dalam memanajemen sumber daya manusia khususnya dalam hal 

mengurangi tingkat Turnover intention karyawan.  

3. Bagi Akademis  

Penelitian ini merupakan refleksi untuk penelitian selanjutnya dan 

penelitian ini juga bisa dijadikan sebagai rujukan untuk menambah 

pengetahuan untuk para pembaca.  

E. Sistematika Penulisan  

Agar pembahasan dan penulisan skripsi ini lebih mudah dipahami dan 

lebih jelas, maka penulis memberikan sistematika penulisan yang meliputi : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan juga 

sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini akan menjelaskan variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian, serta penelitian-penelitian 

terdahulu yang meliputi nama peneliti, judul, variabel dan 

hasil penelitian, serta menjelaskan hipotesis penelitian, 

dan juga kerangka berpikir. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Dalam bab ini menjelaskan tentang teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian yang meliputi jenis 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik 

pengumpulan data, skala pengukuran, definisi variabel 

operasional, instrumen penelitian, dan alat analisis yang 

digunakan dalam penelitian.  

 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Di dalam bab ini peneliti menjelaskan objek penelitian 

yang terdiri dari sejarah, visi dan misi perusahaan, 

menjelaskan hasil pengolahan data yaitu uji validitas, 

reliabilitas dan uji hipotesis berupa inner model.  

 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini terdapat dua sub bab yaitu kesimpulan atau 

ringkasan hasil penelitian saran terhadap penelitian 

selanjutnya agar dapat melakukan penelitian yang lebih 

baik lagi kedepannya. 



91 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Work Life 

Balance, Stress Kerja, terhadap turnover intention karyawan dengan dimediasi 

kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada karyawan BPR Syariah Mitra 

Amal Mulia Kabupaten Kulon Progo yang berjumlah 33 karyawan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan dengan nilai t hitung sebesar 4.549 lebih besar daripada nilai 

t tabel sebesar 2,04227 dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Artinya, 

semakin baik work life balance yang dirasakan karyawan, maka semakin 

tinggi kepuasan kerja.  

2. Work life balance berpengaruh negatif signifikan terhadap Turnover 

Intention dengan t hitung untuk sebesar 4,550 lebih besar daripada nilai t 

tabel sebesar 2,04227 dengan nilai signifikansi 0.00 < 0.05 dengan nilai 

koefisien negatif. Artinya, semakin baik work life balance yang dirasakan 

karyawan, maka semakin rendah keinginan mereka untuk keluar dari 

pekerjaan. 

3. Stress kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Turnover 

Intention dengan nilai t hitung untuk variabel Stress kerja sebesar 1,134 

lebih kecil daripada nilai t tabel sebesar 2,04227 dengan nilai signifikansi 
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0.266 > 0.05. Artinya, stres kerja tidak meningkatkan keinginan karyawan 

untuk keluar dari pekerjaan. 

4. Stress kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Kepuasan kerja 

dengan nilai t hitung untuk variabel Stress kerja sebesar 0.917 lebih kecil 

daripada nilai t tabel sebesar 2,04227 dengan nilai signifikansi 0.367 > 0.05. 

Artinya, stres kerja tidak menurunkan kepuasan kerja karyawan. 

5. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel Turnover 

Intention dengan koefisien regresi bernilai negatif. Dengan nilai t hitung 

untuk variabel Kepuasan kerja sebesar -3,216 lebih besar daripada nilai t 

tabel sebesar 2,04227 dengan nilai signifikansi 0.003 < 0.05. Artinya, 

semakin tinggi kepuasan kerja karyawan, maka semakin rendah keinginan 

mereka untuk keluar dari pekerjaan. 

6. Berdasarkan penghitungan analisis jalur (path analysis) menunjukkan 

pengaruh langsung sebesar 0.198 dan pengaruh tidak langsung sebesar 

0,227, sehingga secara tidak langsung work life balance berpengaruh 

signifikan melalui kepuasan kerja terhadap turnover intention. Artinya, 

work life balance dapat menurunkan turnover intention karyawan dengan 

meningkatkan kepuasan kerja mereka. 

7. Berdasarkan penghitungan analisis jalur (path analysis) menunjukkan 

pengaruh langsung sebesar 0.147 dan pengaruh tidak langsung sebesar 

0.045, sehingga secara tidak langsung stress kerja tidak berpengaruh 

signifikan melalui kepuasan kerja terhadap turnover intention, Artinya, stres 
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kerja tidak dapat menurunkan turnover intention karyawan dengan 

menurunkan kepuasan kerja mereka. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti menyadari bahwa masih terdapat 

kekurangan dalam melakukan penelitian. Sehingga peneliti dapat memberikan 

saran bagi penelitian selanjutnya dan pihak terkait antara lain: 

1. Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan 33 karyawan dari BPR Syariah 

Mitra Amal Mulia Yogyakarta. Untuk meningkatkan generalisasi hasil, 

penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan melibatkan lebih banyak 

responden atau melibatkan karyawan dari berbagai latar belakang dan 

industri. 

2. Selain Work-Life Balance, Stress Kerja, Kepuasan Kerja, dan Turnover 

Intention, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel lain 

yang mungkin memengaruhi hubungan antara faktor-faktor ini. Misalnya, 

faktor-faktor organisasi, dukungan sosial, atau faktor ekonomi. 

3. Berdasarkan temuan bahwa Work-Life Balance berpengaruh positif 

terhadap Kepuasan Kerja dan berpengaruh negatif terhadap Turnover 

Intention, instansi dapat mempertimbangkan program pengembangan 

karyawan yang memperhatikan keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi. 

4. Memberikan pelatihan dan pengembangan kepada karyawan dalam hal 

manajemen stres, keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, 
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dan perbaikan kompetensi kerja dapat membantu meningkatkan kualitas 

kerja dan kepuasan kerja mereka. 
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